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Abstrak: Alquran adalah petunjuk bagi seluruh umat manusia.
Oleh karena itu, bahasa Arab yang digunakan Alquran harus
bersifat universal, mudah mudah dipahami oleh semua lapisan
masyarakat. Alquran memiliki ambiguitas yang indah, halus, dan
standar. Karena terdapat ambiguitas dalam bahasa Alquran,
hampir semua kata dalam ayat Alquran dapat ditakwilkan dan
ditafsirkan Kajian ambiguitas adalah salah satu kajian semantik
yang membahas makna (meaning). Ada tiga cara yang digunakan
oleh para filosof dan linguis dalam mengkaji makna yaitu: (1)
menjelaskan makna kata secara alamiah, (2) mendeskripsikan
kalimat secara alamiah, dan (3) menjelaskan makna dalam proses
komunikasi. Selanjutnya, untuk menjelaskan makna dapat
dilihat dari segi kata, kalimat, dan apa yang dibutuhkan oleh
penulis atau pembicara untuk berkomunikasi. Semua proses
pemaknaan itu telah diterapkan dalam bahasa Alquran sehingga
lebih memudahkan semua kalangan untuk memahaminya.

Abstract: The Qur’an is the guidance for all mankind. Therefore,
the Arabic language used in the Qur’an should be universal, and
be easy to understand by all people. The Qur’an has beautiful,
fine and standard ambiguity. Because of the ambiguity of the
Qur’an language, almost all the words in the verses of the Qur’an
can be interpreted. The ambiguity is one of the semantics studies
used in studying the meaning. The philosophers and the linguists
employ three methods in studying the meaning, namely: 1)
explaining the words naturally, 2) describing the sentences
naturally, and 3) elaborating the meaning in the process of
communication. Furthermore, to elaborate the meaning, one
should view it from the aspects of word, of sentence, and of what
the writer and the speaker need to communicate. All the
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processes of meaning have been applied in the Qur’an language
in order to be comprehended by people more easily.

Kata Kunci : Ambiguitas, bahasa Arab, Alquran
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3s. Hornby & Christina Ruse, Oxford Student Dictionary of Current
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